BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinyaw untuk memiliki kekuatan spiritual,

kepribadian, kecerdasan, akhlak 'mulia serta keterampilan yag diperlukan

darinya, masyarakat, baﬁgsa d
pahwa pendidikan
Isia, karena dengan
pendidikan mariisie i an ol oy ar menjadi manusia
a sangat berpengaruh

besar terhadap perkembangan pola pikir dan tingkah laku manusia dalam

erbided N VER M-BOIN G L
menuntut ilmu pengeWBsAeNr@hidupannya sesuai dengan

yang seharusnya dan bisa menaikkan derajatnya dihadapan sesama manusia.
Islam juga mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu. Dalam Al-

Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11 Allah SWT berfirman :

L

- ~‘ RSV NEae T

@8)**’"’:1;;@

! Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasinal) UU RI No. 20 th 2003 tentang
Pendidikan , ( Jakarta : Sinar Grafika, 2009), h. 3



Artinya :

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”. Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukm, dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu". Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.( Q.S. al-Mujadallah : 11)

Hamka menjelaskan “Allah mengangkat derajat seseorang lebih tinggi
dari pada orang lain karena iman-nya dan ilmunya. Iman dapat memberi
cahaya pada jiwa, disebut juga moral. Sédang ilmu pengetahuan memberi

sinar pada mata. Iman dan ilmu g jadi mantap. Membuat orang

jadi agung, wa .y j 10 @i88RE angnya. Sebab
cahaya itu datang

Dalam du endidikan formal,
informal, dan penc an formal adalah

tempat yang biasa membuat kita memperoleh ilmu pengetahuan dan

merirkighd PN VAN B €D N @ i
yang dilaksanakan oIehpﬂwwaN.@ang pendidikan formal

terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan perguruan tinggi.
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang
pendidikan menengah. Pendidikan dasar terdiri dari Sekolah Dasar (SD) dan

Madrasah Ibtidaiyah (M1) atau bentuk lain yang sederajat.’

2 Hamka, Tafsir Al-Azhar, ( Depok : Gema Insani, 2015 ), Cet. Ke-1, jilid 9, h.25
*UU sisdiknas.op.cit.h.12-13



Berdasarkan PP Nomor 19 Tahun 2005, kurikulum SD/MI memuat 8
mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri, sustansi mata pelajaran
IPA dan IPS pada SD/MI merupakan “ IPA Terpadu” dan “ IPS Terpadu”,
pembelajaran pada kelas 1 s.d Il dilaksanakan melalui pendekatan tematik
sedangkan pada kelas 1V s.d VI dilaksanakan melalui pendekatan pelajaran,
alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit, minggu efekif dalam
satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-38 minggu.’

Berdasarkan struktur _kurik 2 SD/MI ydi atas, salah satu mata

pelajaran yang jib diaj antaranya Il Pengetahuan

Sosial (IPS). | integrasi dari
berbagai cabang . i osiologi, sejarah,
geografi, ekonomi i bengetahuan sosial

dirumuskan atas dasar realitas da ena sosial

UINTMAM BONJOL™
Hal ini dimaksudkan aﬁd Iaméos S fﬂel jaran, peserta didik lebih
memahami fenomena-f on‘ens A résaat sekarang ini, dan

mempunyai keinginan untuk belajar yang tinggi.

ang mewujudkan satu

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai salah mata pelajaran di
Sekolah Dasar mempunyai peranan yang sangat penting. Menurut Maryani
menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah untuk:

1) Mengembangkan pengetahuan dasar ilmu-ilmu sosial

2) Mengembangkan kemampuan berpikir  inquiri, pemecahan
masalah, dan keterampilan sosial

4 1bid, h.10
SIbid, h.6



3) Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai

kemanusian

4) Meningkatkan kemampuan berkompetensi dan bekerja sama dalam

masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional maupun
skala internasional.

Berdarakan tujuan IPS di atas bahwa pembelajaran IPS adalah
pembelajaran yang menyenangkan. Mata pelajaran IPS akan lebih optimal
dalam membangun karakter peserta didik jika dilakukan dengan manajemen
pembelajaran yang tepat. Menurut,Na'tionaI Counsil for the Social Studies,

pembelajaran IPS akan ,optim‘él jik d|d|k berpegang pada lima prinsip

yaitu :

aorwpdpPE

“OMN'TMAMBONJOL ™
pembelajaran tersebut, pendjdik _seharusnya ,  mepnggunakan model-model
pembelajaran yang aktifEnApQ\AgraNaﬁil belajar peserta didik.
Pembelajaran aktif tersebut dapat dirancang dengan penggunaan Problem
Based Learning, Take And Give, model coperative dan lain-lain sebagainya.
Dengan menggunakan model yang aktif tersebut peserta didik menjadi tidak

cepat bosan, selalu fokus, dan menyenangkan dalam mengikuti proses

pembelajaran yang berlangsung. Hal yang menjadi hambatan selama ini

®Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar, ( Jakarta: Prenada Media

Group, 2014), h.2

291

Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 287-



adalah kurangnya model yang menarik, menantang dan menyenangkan dalam
pembelajaran IPS. Para pendidik seringkali menyampaikan materi dengan
metode ceramah dan tanya jawab sehingga pembelajaran IPS cenderung
membosankan dan kurang menarik yang akhirnya hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran IPS masih rendah.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 4 dan
5 September 2017 di MIN 3 P‘adang Pari_aman ditemukan bahwa proses

pembelajaran IPS di kelas_‘IV‘ i mehg’alami kendala diantaranya

melibatkan pese I n.menemu'k eri yang sedang

diajarkan. Selain i 3 asalaha I peendidik dalam

pembelajaran antara™ lai 2 ani - untuk menjawab
pertan@ '/NdiTrM ﬁeriiviB ;@tﬂinl@gli—nisiatif
untuk bertanya tentang materi yang digjarkan, kurangnya perhatian peserta
didik kepada pendidik d IaAQA“i@jaran, dan keterbatasan
jam IPS sedangkan materi banyak. Hal tersebut disebabkan pendidik kurang
memanfaatkan strategi yang inovatif dalam pembelajaran sehingga peserta
didik kurang tertarik dengan pelajaran IPS.®

Berdasarkan hasil wawancara tanggal 27 Oktober 2017 yang peneliti

lakukan dengan wali kelas 1V yaitu Herawati S.Pd. Permasalahan di atas juga

sama dialami oleh wali kelas 1V, yaitu peserta didik sulit untuk mengerti

®Hasil observasi, tanggal 4 dan 5 September 2017



materi yang diajarkan, peserta didik kurang inisiatif untuk bertanya tentang
materi yang diajarkan, kurangnya perhatian peserta didik kepada pendidik
dalam menjelaskan materi pelajaran, dan keterbatasan jam pelajaran IPS
sedangkan materi banyak.®

Permasalan yang diuraikan di atas berdampak pada rendahnya hasil
belajar peserta didik, ini dibuktikan dengan hasil ujian MID semester satu
tahun pelajaran 2017/2018 masi-h,bahyak peserta didik yang memperoleh

nilai di bawah Standar Ketunfaseih ' avl-;(KKM), yaitu 75. Untuk lebih

Hasil Ujian Se
No g Tidak tuntas
1 | SHIVA FRISTA TR N
2 | SYAFIYAH MAULA RIADY 75 N
3 KR 2 7 N
: N1 M BONJOL
5 | ANDRIARIANTO 5 3 N
6 | DINDA SYAKYAH N
7 | FAIZ SAKTI PRATAMA 7 32 N
8 | FAJRIAN EFENDI 75 35 N
9 | FITRA RAMADHANI 75 43 N
10 | MEGA PUTRI MARNI 75 43 N
11 | M. IFDIL FEBRIYAN ZY 75 80 N
12 | QOIS RAHMAD ABDULLAH 75 50 N
13 | RAISYA FEBRINA 75 75 N
14 | REGHINA DWI AQILA 75 45 N
15 | RENDRA ANANDA PRATAMA | 75 78 N
16 | SIFA ISLAMI KHAIRI 75 40 N
17 | RIZIQ FAJAR 75 45 N
Jumlah nilai 879 5 12
Rata-rata 51,7

®Herawati, Wali kelas IV MIN 3 Padang Pariaman, hasil wawancara , 27 Oktober 2017.



Persentase ketuntasan 29,4% 70,6
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 23

Sumber : Guru Kelas IV MIN 3 Padang Pariaman Tahun 2017/2018

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rendahnya hasil belajar
IPS peserta didik secara rata-rata belum mencapai standar minimal seperti
yang diharapkan. KKM pada mata pelajaran IPS ini adalah 75. Dari 17 orang
peserta didik hanya 5 orang peserta didik yang tuntas. Sedangkan nilai rata-
rata yang diperoleh peserta didik @da!éh 51;7,L- Bari hal ini terlihat bahwa pada

mata pelajaran IPS yang' dilaks s V. MIN 3 Padang Pariaman,

model yang kreatif 0@ Belajaran yang peneliti

pilih \ttj(fNngiiMaKmmngzg ﬁwﬁjibo si yaitu

dengan “menggunakan “model arning. Dimana Model
problem based IearningEeM Nb@ran dengan pendekatan
pembelajaran peserta didik pada masalah autentik, sehingga peserta didik
dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkan keterampilan yang
lebih tinggi dan inkuiri, menjadikan peserta didik mandiri serta meningkatkan

kepercayaan diri peserta didik”."?

'%utra Sitiatava Rizema, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, ( Yogjakarta : Diva
Press, 2013 ), h. 66-67



Berdasarkan uraian di atas, Maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui
Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Peserta Didik Kelas 1V
MIN 3 Padang Pariaman”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakarjgr_'mésal_a_.h_‘ yang dikemukakan di atas,

peneliti mengidentifkasi'beb‘er ”‘:y-an‘g 'mucul dalam kegiatan

pembelajaran p @ di al an, yaitu:

2. Pendidik seca ar pelajaran tanpa
terlebih dahulu kan konsep materi

yang sedang diajarkan.

3. Peslrg 'iNid* MnAMerBa@rNﬂ;@ herikan
secara individu. PA DA N G

4. Peserta didik kurang inisiatif untuk bertanya tentang materi yang
diajarkan.

5. Perhatian peserta didik kepada pendidik dalam menerangkan pelajaran
cenderung kurang maksimal.

6. Hasil belajar peserta didik kurang sehingga berdampak pada nilai ujian
semester satu mata pelajaran IPS masih sangat rendah di bawah KKM

yaitu 75, tidak ada satupun peserta didik yang tuntas.



C.

E.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan
Model Problem Based Learning pada peserta didik kelas IV MIN 3
Padang Pariaman?

2. Bagaimana pelaksanaan _pembelajaran IPS dengan menggunakan

Model Problem B.ased:Le‘alr [ ada.—péserta didik kelas IV MIN 3

ingkatkan hasil

belajar IP Pariaman?
Batasan Masalah
Mengingat | serta kemampuan

“"UINTMAM BONJOL ™
model pembelajaran Problem gaseéLKﬂN)adi Kelas IV MIN 3 Padang
Pariaman. P

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan rancangan pembelajaran IPS Menggunakan Model
Problem Based Learning di MIN 3 Padang Pariaman.
2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan Model

Problem Based Learning di MIN 3 Padang Pariaman.
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3. Mendeskripsikan hasil belajar IPS menggunakan Model Problem Based
Learning di MIN 3 Padang Pariaman.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk proses pendidikan,
terutama pada pembelajaran IPS di SD/MI. Secara rinci, manfaat penelitian
ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi sekolah, dapats mjémbér' suhﬂiaahgar] yang positif terhadap

potensi guru

5 dan motivasi

b. Bagi pembat c I atg gk || penelitian dalam

pembelajaran IPS di kemudia

UIN IMAM BONJOL
a. Bagi pendidik MI/SD, menambah wawasan_dan pengetahuan dalam
pembelajaran dengén AQA& lem Based Learning.
b. Bagi peserta didik MI/SD, agar lebih meningkatkan hasil belajarnya
dalam pembelajaran IPS.
c. Bagi peneliti, menambah pengetahuan peneliti tentang penggunaan
model Problem Based Learning pada pembelajaran IPS di MI/SD, serta

bagi pembaca agar dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian

selanjutnya.



BAB 11
KERANGKA TEORETIS
A. Landasan Teori
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar
Menurut Hamalik belajar adalah suatu proses perubahan tingkah
laku individu atau seseorang mélaluj interaksi dengan lingkungannya.

Perubahan tingkah "laKlil ini g cal{u;p.)’-peru.bahan dalam kebiasaan

UMN'TVMAM BONJOL™
dalam pengetahuan, pemahaman, keter. &n, dan nilai sikap yang
bersifat relatif korfstaf da QANm

Belajar juga ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya”.12

" Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, ( Jakarta : Kencana Prenada
media Group, 2013 ), h.4
125]ameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.2

11



12

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa
belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang bersifat
internal (datang dari dalam diri) sebagai hasil interaksi antara individu
denganlingkungannya, untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik fisik
maupun mental spiritual. Perubahan-perubahan tingkah laku tersebut
dapat dilihat dari perubahan-perubahan pengetahuan, keterampilan,
kecakapan, kebiasaan sikap dan ‘peri!aku.

b. Pengertian Hasil Belaja-r ;

UIN' MAM BONJOL ™
menyatakan bahvr\?ha il belajar ith terlihat dari terjadinya
perubahan dari pe eps‘ d&QA r aﬁuga perbaikan perilaku.
Misalnya pemuasaan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara utuh.™®

Menurut Nawawi hasil belajar adalah sebagai tingkat keberhasilan
siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan
dalam skor yang diperoleh dari hasil belajar tes mengenal sejumlah
materi pelajaran tertentu.**

Berdasarkan pendapat hasil belajar di atas dapat peneliti simpulkan

bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak stelah

melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan sebuah

Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2015 ), h.67
4Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar,op. cit., h. 5
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proses dari seseorang, dimana seseorang tersebut berusaha untuk
memperoleh perubahan perilaku dari yang tidak baik menuju ke arah
yang lebih baik.
c. Faktor-faktor yang Memengaruhi hasil Belajar
Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar menurut Munadi
meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu : faktor internal dan
eksternal.

1. Faktor Internal 'fi

Faktor Fi

ondisi seperti  kondisi

r'vg prima'a padaan lelah dan

dalam at jasmani dan

coagainya. Ha ersebut dapdt” memengaruhi siswa

UIN IMAM BONJOL

memiliki  kondisi  psikologis yang berbeda-beda,
tentunya hal ini turut memengaruhi hasil belajarnya.
Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ),
perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan

daya nalar siswa.
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2. Faktor Eksternal
a) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar.
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan
lingkungan sosial.
b) Faktor Instrumental

Faktor-faktor iﬁStru.mentaI adalah  faktor yang

:.or mterna‘ 3 g bersumber dari

didik, , aruhi  kemampuan

UIN'TMANM BONJOL™
serta kondlpai dan kese atN
Faktor ekstérn ;ans er e@ri luar diri peserta didik

yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan

masyarakat.™®

*® Ibid. 66-67
®Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di sekolah Dasarop. cit., h.12
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b. Pengertian Pembelajaran

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat
20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Oleh karena itu, ada
lima jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses belajar dan
pembelajaran, yaitu : 1) interaksi antara pendidik dengan peserta didik,
2) interaksi antara sesama peserta didik atau antarsejawat, 3) interaksi
peserta didik dengan narasumber, 4) interaksi peserta didik bersama
pendidik dengan sumber belajar yang sengaja dikembangkan, dan 5)
intera1k73i peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan
alam.
Pembelajaran secara_sederhana dapat diartikan sebagai sebuah

usaha memengaruhi.emosi, in al,"dan spritual seseorang agar mau

belajar dgggan kehenda n akan terjadi
proses pe : C caga dan kreativitas
peserta didiKiMe!2 'i interak'r' (o An belajar.'®

3 AN Rat téréebu simpulkan bahwa

UIN'TMAM BONJOL ™
belajar dengan baik. | terpenting .dalam_proses pembelajaran ini
adalah perlunya t bAﬁAgNuGﬁ siswa, siswa dengan
siswa, baik itu secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu,
dalam pembelajaran di SD/MI, guru perlu menciptakan suasana yang

kondusif dan strategi belajar yang menarik, serta guru dapat

meningkatkan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran.

Rusman, op. cit., h.22
BAbuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, ( Jakarta : Kencana

Prenadamedia Group, 2009), h.83



2.

16

IPS SD/MI

a. Pengertian Pembelajaran IPS SD

Istilah “ Ilmu Pengetahuan Sosial”, disingkat IPS, merupakan
nama mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama
program studi di perguruan tinggi yang identik dengan istilah “social
stuies "dalam Kkurikulum persekolahan di negara lain, khususnya di
negara-negara Barat seperti -Autrélia dan Amerika Serikat. Nama “IPS”

yang lebih dikenal soci‘él studigsdi nég~ara‘lai.n itu merupakan istilah

hasil kesgpakatan dari pdonesia dalam
Seminar [e Al VT un 1972 di

Tawangma i di persekolahan,

ekolahan itu sendiri
UTRN'TMAM BONJOL ™
kebutuhan peserta Ek husunya antara JPS untuk sekolah Dasar (SD)
dengan IPS untuk SeA QANWQ (SMP) dan IPS untuk
Sekolah Menengah Atas (SMA). Pengertian IPS di persekolahan
tersebut ada yang berarti nama mata pelajaran yang berdiri sendiri, ada
yang berarti gabungan (integrated) dari sejumlah mata pelajaran atau

disiplin ilmu, dan ada yang berarti program pengajaran. Istilah IPS di

sekolah dasar merupakan nama mata pelajaran yang berdiri sendiri
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sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu sosial, humaniora,
sains bahkan berbagai isu dan sosial kehidupan.®

Dalam kajian IImu Pengetahuan Sosial (IPS) terdapat beberapa
istilah yang kadang-kadang sering diartikan secara tumpang-tindih
antara satu dengan yang lain. Istilah-istilah tersebut adalah Studi Sosial
(social studies), ilmu-ilmu social (social studies) dan ilmu pengetahuan
social (IPS). Meskipun pgda rhasing-masing istilah itu sama-sama

terdapat kata-kata f‘sociai”,“te aiialam pengertian dan maknanya ada

dig ti studi yang

: .Ia-gejala ‘ Asalah sosial yang

bangan g JIRENhidupan manusia.

Studi sosial jugd lebih mene? pada pendidtt

UINTMAM BONJOL™

nilai serta partisip

aﬁos'!al.
Menurut Bank, ;QAHN Grupakan bagian dari

kurikulum di sekolah yang bertujuan untuk membantu mendewasakan
siswa supaya dapat mengembangkan pengethuan, keterampilan, sikap,
dan nilai-nilai dalam rangka berpartisipasi di dalam masyarakat, negara,
dan bahkan di dunia. Bank menekankan begitu pentingnya pendidikan
IPS diterapkan di sekolah-sekolah, mulai dari tingkatkan dasar sampai
ke perguruan tinggi, terutama di sekolah dasar dan menengah”.?!

an kewarganegaraan

Sedangkan menurut Buchari “IPS sebagai suatu program
pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya
mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun dalam
lingkungan sosialnya dan yang bahannya diambil dari berbagai ilmu

sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009), h.19-20
2gyafruddin Nurdin, Model Pembelajaran yang Memperhatikan Keragaman Individu Siswa dalam
Kurikulum Berbasis kompetensi, ( Ciputat : PT Ciputat Press, 2005 ), h.19

>’ Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajarandi Sejolah Dasar. op.cit., h.141
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sosial,seperti: geografi, sejarah,ekonomi, antropologi, sosiologi, politik,
dan psikologi.”

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan IPS
merupakan penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial
untuk pembelajaran pada tingkat persekolahan termasuk tingkat SD/MI.
Pembelajaran IPS di SD/MI akan dimulai dengan mengenal diri,
kemudian keluarga, tetangga, lingkungan RT, RW, kelurahan/desa,
kecamatan, kabupaten/kqta,fpfoVinsi,fn,egar_a tetangga, kemudian dunia.

Karakteristik Pefmbelaj

diarahkan pada terbinanya empat dimensi tersebut.?

U INAMAMYBOMN I by
anak yang berusia PA@AN@MM pada rentang 6-12

tahun yang mana berada dalam perkembangan kemampuan

intelektual/kognitifnya pada tingkatan konkret operasional. Mereka
memandang dunia dalam keseluruhan yang utuh, dan menganggap
tahun yang akan datang sebagai waktu yang masih jauh. Yang mereka
pedulikan adalah sekarang (konkret), dan bukan masa depan yang
belum mereka pahami (abstrak). Padahal, bahan materi IPS penuh

dengan pesan-pesan yang bersifat abstrak. Konsep-konsep seperti

22| hi
Ibid.
2Ahmad Susanto.Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. op.cit.h.25
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waktu, perubahan, kesinambungan (continuity), arah mata angin,
lingkungan, ritual, akulturasi, kekuasaan, demokrasi, nilai, peranan,
permintaan, atau kelangkaan adalah konsep-konsep abstrak yang dalam
program studi IPS harus dibelajarkan kepada siswa SD/MI.
c. Tujuan Pembelajaran IPS SD
Tujuan Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir, sikap fdarfnil_ai. peserta didik sebagai individu

maupun sebagai sosial bijda‘ya

an potensi peserta
UINITMAM BONJOT™
memiliki sikap mental positif terha erbaikan segala ketimpangan
yang terjadi, dant anA'QA;mglah yang terjadi sehari-
haribaik yang menimpa dirinya sendiri maupun menimpa masyarakat.
Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program pembelajaran
IPS di sekolah diorganisasikan secara baik. Dari rumusan tujuan

tersebut, menurut Mutakin dapat dirinci tujuan pembelajaran IPS

sebagai berikut:

#Syafruddin Nurdin, op. cit., h.24
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1. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai
sejarah dan kebudayaan masyarakat.

2. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu
menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial
yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan
masalah-masalah-sosia'l; -

Mampu menggun‘ék devlel."n()del dan proses berpikir serta

UIN'TVAM BONJOL™
membangun diri_sendiri _agar _survive yang kemudian
bertanggE 94 a&anj ber r@arakat.25

Sedangkan menurut Munirtujuan pembelajaran IPS di SD

sebagai berikut:

1. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang
berguna dalam kehidupan kelak di masyarakat.

2. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisis, dan menyusun alternatif pemecahan masalah
sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

3. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi
dengan sesama warga masyarakat dan bidang keilmuan serta
bidang keahlian.

4. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang
positif, dan keterampilan keilmuan terhadap pemanfaatan

>Ahmad Susanto. Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah. op.cit.h. 145-146
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lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan
tersebut.

5. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan
kehidupan masyarakat, ilmu pengetahuan, dan teknologi.?®

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran IPS di SD/MI adalah untuk mendidik dan memberi bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai
dengan bakat, minat, kemampuén, dan lingkungannya serta berbagai

bekal bagi siswa untuk m:elah" ke‘je.nj'ang yang lebih tinggi.

dasar manusia.

UIN'TMAM'BONJOL

3) Sistem sosial dan budaya
4) Perilaku e noAaéAtmG
Pemerintah telah memberikan arah yang jelas pada tujuan dan
ruang lingkup pembelajaran IPS, yaitu:
1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungannya.

*Ibid. h. 150-151
2" Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar,op cit.h. 160
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2.  Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan
dalam kehidupan sosial.

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan.

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetensi dala‘m mésyara_kat yang majemuk, di tingkat

lokal, nasionalydan glo

ambil suatu
pengertian D adalah semua
yang berkait a yang ada dalam

3. Model Problem Based Learning

2 kbdNWGVIAPM. BQNJOL
Menurut ArerPMAmmaming adalah model
pembelajaran den@an #pe | n siswa pada masalah

autentik, sehinggga ia bisa menyusun pengetahuannya sendiri,

menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi, memandirikan
siswa, serta meningkatkan kepercayaan diri”.

Menurut Ward, Stepien, dan dkk Problem Based Learning
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. PBL adalah suatu
model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut
dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.
Lebih lanjut Boud dan Felleti, Fogarty menyatakan bahwa PBL adalah

®|bid. h.149
29Putra, op.cit., h. 66-67
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suatu pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada
pelajar (siswa/ mahasiswa) dengan masalah-masalah praktis, berbentuk
ill-structured, atau open ended melalui stimulus dalam belajar.*°

Dari beberapa uraian mengenai pengertian Problem Based
Learningdapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning merupakan
modelpembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah dunia
nyata (realworld) untuk memulai pembelajaran dan merupakan salah

satu modelpembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi

belajar aktif kepadasiswa;

yang autent ‘ : mudahan kepada
paraa siswa

mempunyai ¢ ; inya pengajdian pertanyaan atau

UIN IMAM BONJOL™
autentik, mengah silklgﬁulszarm dé memamerkan produk
tersebut serta adan? r .
Selanjutnya, menurut Eggen dan Don Kauchak pembelajaran
dengan PBL memiliki tiga karakteristik, antara lain:
1. Pelajaran berfokus pada pemecahan masalah.
2. Tanggung jawab untuk memecahkan masalah tertumpu pada
siswa.

3. Guru mendukung proses saat siswa mengerjakan pemecahan
masalah.®

®Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, ( Banjarmasin : Aswaja Presindo, 2012 ), h.89
SlFaisal, Sukses Mengawal Kurikulum 2013 di SD (Teori & Aplikasi, (Yogyakarta : Diandra
Creative, 2014), h.77
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PBL juga memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut ini :

1. Belajar dimulai dengan suatu masalah

2. Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan
dengan dunia nyata siswa/mahasiswa

3. Mengorganisasika pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar
disiplin ilmu

4. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pebelajar

dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses

belajar mereka sendiri

Menggunakan kelompok kecil

6. Menuntut pelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah
mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja.*

o

¢. Langkah-langkah Model:Problem Based Learning

Setiap model pem iliki prosedur untuk diterapkan

berikut :

Tahap Tingkah Laku Pendidik
LINIMAM.BONJIOL:,
pe ng asi
didik pada masalarF terlib aktivitas pemecahan
I
Tahap-2 e u" peSerta " di mendefinisikan dan

Mengorganisasika | mengorganisasikan  tugas  belajar  yang
n peserta didik | berhubungan dengan masalah tersebut
untuk belajar

Tahap-3 Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
Membimbing informasi  yang  sesuai,  melaksanakan
pengalaman eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan
individual/kelomp | pemecahan masalah

ok

Tahap-4 Membantu peserta didik dalam merencanakan

Mengembangkan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
dan  menyajikan | laporan, dan membantu mereka untuk berbagi
hasil karya tugas dengan temannya

*2Ngalimun, op.cit., 90
%Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif ( konsep, landasan, dan
implementasinya dalam KTSP), (Jakarta: PT Bumi Aksara,2009), h.98
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Tahap-5 Membantu peserta didik untuk melakukan
Menganalisis dan | refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
mengevaluasi mereka dan proses yang mereka gunakan
proses pemecahan
masalah

Menurut Sani langkah-langkah model problem based learning

adalah:

1) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai dan
menyebutkan sarana atau alat pendukung yang dibutuhkan,
serta memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah yang.dipilih.

2) Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan

belajaryang berhubungan dengan
an topik, tugas, jadwal, dan

3) engumpulkan
mendapatkan

is, pemecahan

4) : rencanakan Kkarya

5) a didi K melakukan refleksi
atau evaluasi terhaap eksperlmen mereka dan proses-

UINTMAMBONJOL
Sedangkan gpenyrut_lstar aangkah model problem
based learning ad A A
1) Guru Merfjel tehsi—yang akan dicapai dan

menyebutkan saranaatau alat pendukung yang dibutuhksn.
Memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah yang dipilih.

2) Guru membantu peserta didik mendefenisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dan
lain-lain).

3) Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan, pengumpulan data, hipotesis dan pemecahan
masalahnya.

¥Muhammad Fathurrohman, Model- model Pembelajaran Inovatif, ( Jogjakarta : Ar- Ruzz Media,

2016), h. 116
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4) Guru membantu peserta didik merencanakan/ menyiapkan
karya yang sesuai, seperti laporan dan membantu mereka
berbagai tugas dengan temannya.

5) Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap eksperimen mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan.®

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa segala kegiatan pembelajaran melalui model problem based
learning itu diawali dengan aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan
masalah nyata yang _ditghtukan “atau _disepakati. Segala proses

penyelesaian masalah ters entuknya keterampilan peserta

serta sekaligus
membentu

Kelebihan

Adap n berbasis masalah

adalah :

U)|'N' llMArM de@ Nda@i';gkolah
menjadi IePA\,@jAaN@an, khususnya dengan

dunia kerja.

2) Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat
membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan masalah
secara terampil, apabila menghadapi permasalahan di dalam
kehidupan dalam keluarga, bermasyarakat, dan bekerja kelak,
suatu kemampuan yang sangat bermakna bagi kehidupan

manusia.

*|starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, ( Medan: Media Persada, 2012 ), h. 33
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3) Model ini merangsang pengembangan kemampuan berfikir
siswa secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses
belajarnya, siswa banyak melakukan mental dengan menyoroti
permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencari

permasalahan.

Sedangkan menurut pendapat Wina Sanjaya model problem
based learning memiliki keleb'ihan;seb@g_ai berikut:

1) Pembela‘jéran ”Sz;ll-ah‘ merupakan teknik yang

2) Qlalare as at  menantang
kepuasan untuk

3) Pembelajaran berfd51s masalah dapat meningkatkan

UIN-MAM-BONJOL
4) PembepAﬂﬂnNGapat membantu  siswa

bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalam kehidupan nyata.

5) Pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa
untuk  mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka
lakukan. Disamping itu, pemecahan masalah itu juga dapat
mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap

hasil maupun proses belajarnya.
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6) Melalui pembelajaran berbasis masalah bisa
memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran
pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang
harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya belajar dari guru
atau dari buku-buku saja.

7) Pembelajaran  berbasis masalah  dianggap  lebih
menyenangkan ql.an diSukai Vsiswa.

8) Pembe[ajaraﬁ berbasi rﬁaéalah dapat mengembangkan

kemampuan

berpikir ritis  dalam

T menyesuaikan

ng.uan baru.‘

9) )\ berbasis 1 pat memberikan

UINTMAMBONJOL
10) Pembelajaran berbasi asalah dapat mengembangkan
minat EADANQ%MS belajar sekalipun
belajar pada pendidikan formal telah berakhir.®
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kedudukan model problem based learning dapat mengembangkan
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam

pembelajaran.Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar merupakan sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat

%bid., h. 34-35
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adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam
bentuk penguasaan pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat
dalam berbagai aspek kehidupan. Hasil belajar tersebut tercermin di
dalam perubahan diri siswa, baik yang menyangkut pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), keterampilan (psikomotor), bahkan meliputi
segenap aspek pribadi.

B. Penelitian Relevan

Adapun penelitian yangf reley, ngén.-,péneli.tian ini adalah:

(2015), depgen judul yaitu
: hadap Motivasi
a Kelas IV SD

Bantul.”.Hasil

arun model Problem
UINTIMAMBONJOL™
dari ha5| hitungan rata-rata skor.skala motivasi. Rata-rata
skor pretest sKal DAN @mpok eksperimen yaitu
75,57, sedangkan rata-rata pretestkelas kontrol yaitu 75, 26.
Rata-rata skor posttest skala motivasi belajar pada kelas
eksperimen yaitu 87,57, sedangkan rata-rata skor posttestskala
motivasi kelas kontrol yaitu 78,77. Dari data tersebut, terlihat
rata-rata skor posttest kelas eksperimen lebih besar dari pada

kelas kontrol. Selain itu, hasil pengkategorian rata-rataposttest

skala motivasi belajar kelas eksperimen lebih baik daripada
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kelas kontrol, kelas eksperimen dengan kategori tinggi
sedangkan kelas kontrol dengan kategori sedang.*’

2. Penelitian Farles Derawati, dengan judul “Upaya Meningkat
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Pokok Bahasan
Gaya Magnet dengan Menggunakan Model Problem Based
Learning di Kelas V SD Negeri 25 Bengkulu Selatan. Hasil
yang diperoleh da-ri,peh‘elit_ian ini pada siklus | pengamatan

terhadap ,aktiviifas"g kor =21 dengan kategori cukup

bada siklus | nilai
76,9, dida[® entase keturtasan belajar 53,8 %,

UIN"TMAM"BONJOL™

ketuntasan bela'!ar 92,3%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
ap

Qoﬁ rosl ased Learning dapat

meningkatkan keaktivan siswa dan guru serta hasil belajar

dengan pene

siswa pada prosespembelajaran siswa di kelas V SD Negeri 25
Bengkulu Selatan.*®
3. Penelitian Resa Noviasari, dengan judul *“ Peningkatan Hasil

Belajar llmu Pengetahuan Sosial Melalui Model Problem

$"Rifka Anisaunnafi’ah, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Motivasi Belajar
limu Pengetahuan Sosial Pada Siswa Kelas V SD Negeri Grojogan”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (
Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h.1

*8Farles Derawati, “Upaya Meningkatkan hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Pokok
Bahasan Gaya Magnet Dengan Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas VV SD Negeri
25Bengkulu Selatan”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Bengkulu: FKIP Universitas Bengkulu, 2013), h.1
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Based Learning Pada SiswaKelas IV B SD Negeri Tegalrejo 3
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar
IPS aspek kognitif, afektif, dan psikomotor meningkat dengan
menggunakan model PBL. Hasil belajar aspek kognitif pada
siklus | mengalami peningkatan dari test kemampuan awal
dengan nilai rata-rata 61,31 menjadi 71,97. Hasil belajar aspek
afektif dengan mempe_rb|eh skor rata-rata 21,07 atau dengan
kategori ‘

,cukub d aSll belajar aspek psikomotor

S 'u sebesar'6 us Il hasil belajar

gatan lagi galo ek kognitif dengan

nilai rate

UIN I‘WIIXM BGNJ@E‘S"“
psikomotqrde K skor r Ata ﬁ 35: 2 atau dengan kategori
baik.*

Sedangkan penelitian yangpeneliti lakukan adalah dengan judul
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui Model
Pembelajaran Problem Based Learning Pada Peserta Didik Kelas IV

di MIN 3 Padang Pariaman”.

*Resa Novisari, “Peningkatan Hasil Belajar IImu Pengetahuan Sosial Melalui Model Problem
Based LearningPada SiswaKelas IV B SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (
Yogyakarta: Universiti Negeri Yogyakarta, 2015), h.1
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Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah

penelitian ini sama-sama menggunakan model pembelajaran problem

based

learning. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya adalah:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Rifka Anisaunnafi’ah(2015)
mengenai Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap
Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial.

Penelitian yang dilakuka Farles DerawatiUpaya Meningkat

HasilBelajar pesert Pa belajaran IPAdPokok Bahasan

Gaya e engg SlProblem Based
latan, sedangkan

meneliti tentang

UIN'TMAM'BONJOT ™

Belajar IImu Pengetahuan Saqsial Melalyi Model Problem Based
Learning Pada A/QANQ Negeri Tegalrejo 3
Yogyakarta

Penelitian yang dilakukan Ferles Derawati mengenai mata
pelajaran IPA, sementara penelitian yang dilakukan oleh peneliti
mengenai mata pelajaran IPS.

Rifka  Anisaunnafi’ah  (2015) jenis penelitiannya Quasi

Eksperimen, sedangkan peneliti PTK.

Jenis penelitian Resa Noviasari sama dengan peneliti yaitu PTK
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7. Lokasi tempat penelitiannya juga berbeda. Kelas IV SD Negeri
Grojogan Tamanan Bangun tapan Bantul, Farles Derawatidi Kelas
V SD Negeri 25 Bengkulu Selatan dan Resa Novisari Kelas IV B
SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta
C. Kerangka Berfikir
Penelitian ini  bertujuan untuk mengupayakan peningkatan
pemahaman konsep-konsep dalam. peiﬁbe]ajaran IPS dengan menggunakan

model problem based Ieamingf Ker ko‘ns.eptual.ini merupakan kerangka

berpikir penelii memudahkan

tian, §ehing

peneliti‘w

2han pada

peneliti dalam

Adapun adanya kondisi

faktual yakni dite kelas IV MIN 3

Padang Pariaman, eserta  didik dalam

"UIN IMAM BONJOL ™
pembelajaran IPS dapat meningkat. Oleh karena ity peneliti perlu melakukan
suatu tindakan yang benE AQA ymgunakan model problem

based learning pada pembelajaran IPS.
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Secara ringkas, kerangka konseptual PTK ini dapat dilihat pada Bagan

1 berikut:

MIN 3 Padang Pariaman

<L

Proses pembelajaran IPS dengan menerapkan Iangkah\
langkah model problem based learning:

[ Proses Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV 1

1. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai.

2. Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah.

3. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi
yang sesuali.

4. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan/menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan.

5. Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau

\ evaluasi. /
OL

Peningkatan hasil belajar siswa kelas IV
MIN 3 Padang Pariman

Bagan 1: Skema Kerangka Konseptual

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan menerapkan
model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPS peserta

didik pada kelas IV MIN 3 Padang Pariaman.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas IV MIN 3 Padang Pariaman
Kecamatan Enam Lingkung pada tahun ajaran 2017/2018. Alasan
pemelihan MIN ini karena peneliti sudah mengenal MIN tersebut, sekolah
mudah dijangkau dan t{gﬂé‘b’atén MIN [ni adalah tempat peneliti

melakukan program pengala PPL) dan peneliti menemukan

Subjek i ; i V MIN 3 Padang
Pariaman tahun orang, yang terdiri

dari 8 orang peserta didik perempuan dan 9 orang peserta didik laki-laki.

s widbINEVEAM BONJOL
Penelitian ini Fﬂﬁa@ # Ne@enap ajaran 2017/2018

selama 2 bulan di MIN 3 Padang Pariaman. Terhitung dari waktu
perencanaan sampai penulisan laporan hasil penelitian. Penelitian ini akan
dilaksanakan dalam siklus 1 terdiri dari dua kali pertemuan dimana
seandainya siklus 1 tidak berhasil maka dilanjutkan pada siklus Il dan

seterusnya.

35
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B. Rancangan Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode kualitatif dan kuantitatif. Menurut Bogdan&Taylor penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang
dapat diamati yang diarahkan pada !a’;ar dan individu secara holistik

(utuh).*

Basrgwi | [ galitatif adalah
penelitian ) —fare T yang temuan-
temuannya ti Qeldi i ecara statistik.**

Sedang C itatif g LS UBINIONO adalah metode

yang berlandask®@ . i igifakan untuk meneliti

UIN ITW AM "B“@Nit] o™

instrumen penelitian,_analisis_data_ begsifat Egantltatlf/statlstlk dengan
tujuan menguji hipo A d|t

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang temuannya atau hasilnya tidak diperoleh
melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, menggunakan angka,
namun penelitian ini disajikan dalam bentuk kata-kata atau secara lisan.
Sedangkan metode penelitian kuantitatif menggunakan angka dalam

penyajian data dan analisa dengan menggunakan statistik.

“*Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta; Bumi Aksara, 2014), h.82
“IBasrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), h.22
“25ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2014), h.14
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2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah Penelitian Tindakan
Kelas. Menurut Suharsimi Classroom action research (CAR) atau
penelitian tindakan kelas merupakan sebuah penelitian yang dilakukan di
kelas.”®
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang lebih dekat
dengan penelitian kualitatif_'natd'ralistivk secara kolaboratif, di mana

penelitian ini Iebih_b'aik: dilakultan dﬁe{—:-brang atau lebih. Ada tiga

ng'cul, suat' igitalam hal ini para

adar bersing . 3 a komitmen dari

"UIN IMAM BONJOL
Berdasarkan uyraian di_atas_ dapat pepeliti simpulkan bahwa

Penelitian TindakanEAQA&Qelitian yang dilakukan

oleh pendidik yang harus dilakukan di kelas, dimana tujuan dari

penelitian tersebut untuk memperbaiki kinerja seorang pendidik untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Bsyharsimi Avrikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.2

**Sukardi , Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya, (
Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 17



3. Alur Penelitian

Perencanaan

1. Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP,
media pembelajaran, LKPD, dan tes akhir siklus

2. Menyusun instrumen penelitian (lembar observasi
kegiatan pendidik dan lembar observasi aspek
aktivitas peserta didik)
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=

Refleksi SIKLUS |

Pengamatan
1. Lembar observasi kegiatan
pendidik.
: 2. Lembar observasi aspek
Belum berhasil aktivitas peserta didik. ’
3. Lembar evaluasi peserta
u didik.

Perencanaan
Menyiapkan perangkat

pembelajaran  berupa
RPP, media pembelajaran, LKPD, dan tes akhir
siklus
Menyusun
observasi kegiatan pendidik dan lembar observasi
aspek aktivitas peserta didik)

instrumen  penelitian  (lembar

Refleksi SIKLUS I

Pengamatan

1. Lembar observasi
kegiatan pendidik.

2. Lembar observasi aspek

aktivitas peserta didik.
\/ :

didik.

Pelaksanaan

Menerapkan langkah-langkah

model problem based learning:

1. Mengorientasikan siswa pada
masalah.

2. Mengorganisasikan siswa
untuk belajar.
3. Membimbing  penyelidikan

individual atau kelompok.

4. Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya.
5. Menganalisis dan

mengevaluasi
pemecahan masalah.

proses

Pelaksanaan

Menerapkan langkah-langkah

model problem based learning:

1. Mengorientasikan siswa pada
masalah.

2. Mengorganisasikan siswa
untuk belajar.
3. Membimbing  penyelidikan

individual atau kelompok.

Berhasil

Lembar evaluasi peserta

meningkat

Hasil belajar peserta didik

4. Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya.

5. Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

:> Laporan

Bagan 2: Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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Penjelasan dari Bagan 2 di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
PTK ini dilakukan dalam beberapa siklus, dan masing-masing siklusnya
terdiri dari 2 kali pertemuan. Seandainya indikator keberhasilan pada
siklus Ibelum mencapai sasaran dan tujuan, maka penelitian dilanjutkan
pada siklus Il. Pada siklus Il, fokus dan tindakan adalah memperbaiki
permasalahan yang muncul pada siklus I. Apabila kriteria keberhasilan
pada siklus | mencapai sasaran, 'pehelitian tetap dilanjutkan pada siklus Il

dengan materi yang baru u:ntuk ahat épék'ah kriteria keberhasilan yang

dicapai lebj

C. Prosedur Pene

Penelitian ti an masalah yang

.upakan k‘ta

1. Perencanaan (planning)

. N-IMAM BONJOL
3. Pengumpulan dapﬂ@ A N G

4. Penganalisis data/imformasi untuk memutuskan sejauh mana

dimulai dari :

kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut (reflecting).
5. PTK bercirikan perbaikan terus menerus sehingga kepuasan peneliti

menjadi tolak ukur berhasilnya (berhentinya) siklus-siklus tersebut.*

“*Suharsimi Arikunto. Op.cit. h.17-19
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Tahap-tahap pelaksanaan penelitian ini adalah:
1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan ini merupakan rancangan tindakan kelas yang
terdiri dari beberapa hal seperti berikut:
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b. Merancang pembelajaran dengan model problem based learning.
c. Membuat media pembe_!aja_réh, aJaL dan materi pembelajaran, serta

Lembar Kerja Pesérta Didj

d. eneli perti lembar_gbservasi aspek
ikgetlan. lembaise : as pendidik.
e. '.mtuk tes‘lu hir siklus) yang
. béléjar :

UTN'TMANM BONJOT" *
rancangan yaitu men naﬁﬁnﬁa& Eada tahap ini, tindakan
yang dilakukan aﬁ :

a. Kegiatan Awal
1) Pendidik membuka pelajaran dengan berdoa dan apersepsi.
2) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran.

3) Pendidik menyampaikan topik pembelajaran.
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b. Kegiatan Inti
1) Mengorientasikan peserta didik pada masalah. Pendidik
memulai tindakan ini dengan menjelaskan tujuan pembelajaran
dan aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan.
2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. Pendidik
membagi peserta didik kedalam tiga kelompok secara heterogen
dan masing-masing -kelo_rh‘pok_ memecahkan suatu masalah yang

terdapat padas Ler’hb‘ér <9 Psérta‘ Didik (LKPD) yang telah

3) pok. Pendidik
bulkan informasi

yang atkan penjelasan,

pengu masalah.

UIRTMAM BORNJOT ™
pendidik meminta perwakilan dari _masing-masing kelompok
secara ber ntAbANeékan atau membacakan
hasil diskusi kelompoknya kedepan kelas. Pendidik juga
memberikan penguatan atas hasil diskusi yang disampaikan.

c. Kegiatan Akhir
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pendidik mengajak peserta didik untuk menyimpulkan materi

pelajaran yang telah disajikan oleh tiga kelompok. Serta

mengevaluasi tanggapan peserta didik yang telah didiskusikan dan
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meminta peserta didik untuk mengulang kembali pelajaran di
rumah. Kemudian pendidik menutup pelajaran dengan mengajak
semua peserta didik untuk membaca hamdalah bersama-sama.
Setelah itu, pendidik mengucapkan salam untuk mengakhiri
pembelajaran.

3. Tahap Pengamatan
Kegiatan ini dilakuka-n, u_rit‘uk_mengamati proses pembelajaran

peserta didik se!ama"berﬁb j an'\ci‘ehgan. model problem based

f"JI N“TM NM“B”DW‘J@L*‘"’“’
pembelajaran dan ﬁ Khﬁ KrNos f Eengajaran tersebut.
4. Tahap Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali upaya
yang sudah dilakukan. Dalam tahap ini, pendidik berusaha
menemukan hal-hal yang sudah dirasakan memuaskan hati karena
sudah sesuai dengan rancangan dan secara cermat mengenai hal-hal
yang masih perlu diperbaiki.

Refleksi dilakukan setiap akhir siklus. Refleksi bertujuan untuk

melihat sejaun mana ketercapaian indikator keberhasilan. Apabila
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indikator keberhasilan sudah tercapai pada siklus I, maka PTK tetap
dilanjutkan pada siklus 11, dengan maksud untuk melihat apakah hasil
PTK yang diperoleh lebih baik dengan materi belajar yang berbeda
pada siklus II.
D. Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan hal-hal yang k_)'erkaitan .dengan pelaksanaan tindakan dan

hasil pembelajaran yang,berup:a inf i ténfarigha;sil belajar peserta didik.

Secara rinc " i penelitian ini
diperoleh dari:
1. Data Primer

a. Data primer diperoleh idi IV MIN 3 Padang

UTN'TMAM BONJOL™
didik pada pemﬁar n IPS dengan_model problem based
learning. P bA N G

b. Data primer juga diperoleh dari peneliti yang berperan sebagai
pendidik untuk melihat tingkat keberhasilan proses pembelajaran
IPS dengan model problem based learning di MIN 3 Padang
Pariaman.
2. Data sekunder
a. Data sekunder diperoleh dari arsip nilai Ujian Semester | peserta

didik kelas IV MIN 3 Padang Pariaman.
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b. Arsip nilai Ujian Semester | peserta didik kelas IV MIN 3 Padang
Pariaman.
Sumber data : sumber data dalam penelitian ini adalah pendidik,
peserta didik, dan peneliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan observasi, tes,
pencatatan lapangan, dan dokume_ntas_i 'berikqt uraiannya:

1. Observasi

asi di i kelas tempat
lembar-lembar
pengamatan, selama proses

pembelajaran.

2. Tes
UMN'TMAMBONJOL"*
dalam kelas terutama pada butir penegas ateri pembelajaran dari unsur
peserta didik. Hal ini EAQAH akurat atas kemampuan
peserta didik memahami pembelajaran IPS dengan menggunakan model

problem based learning di MIN 3 Padang Pariaman.

3. Observasi Penilaian

Teknik pengumpulan data ini melalui formulir sebaran pernyataan
yang dianjurkan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang

untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang

diperlukan. Pada penelitian yang dilakukan, teknik ini digunakan untuk
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memperoleh data tentang aspek aktivitas individu peserta didik pada
pembelajaran IPS dengan model problem based learning di kelas IV MIN
3 Padang Pariaman.
4. Pencatatan Lapangan
Teknik pencatatan lapangan ini digunakan untuk mencatat segala
kegiatan peserta didik dan pendidik selama proses pembelajaran IPS

berlangsung dengan menggunakan: fhodgel problem based learning di MIN

3 Padang Pariaman. &

Dleh data visual
mengenai akti s idi i : dik dalam proses
based learning di

MIN 3 Padang Paffaman.

“"UNIMAM BONJOL
Dalam penelitian iniﬁeniliti mewnﬁn Eiberapa instrumen untuk
mengumpulkan data, yait#: D

1. Lembar Observasi Aktivitas Pendidik
Lembar aktivitas pendidik adalah untuk mengetahui kegiatan
pendidik dalam mengelola pembelajaran IPS dengan model problem based
learningselama pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk
mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencana yang telah

disusun sebelumnya. Dengan berpedoman kepada lembar observasi,
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observerdapat mengamati apa yang terjadi dalam proses pembelajaran
dengan memberikan chek list pada lembar observasi.
2. Lembar Tes Hasil Belajar
Digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik
dalam pembelajaran IPS dengan model problem based learning di MIN 3
Padang-Pariaman.
3. Lembar Observasi Penilaian_Afektif Siswa

Lembar angke,t.digq:naké k fnénguqu aspek aktivitas peserta

didik dalamgpembelajaran enga | problem baged learning di

Catatan kan data tentang

proses pembelajaran dan hasil be

““UIN IMAM BONJOL
Kamera digunakan untuk mﬁro h dokumentasi dalam
implementasi pemb ajalan\ tuk melengkapi data

lapangan, khususnya tentang kondisi dan situasi dalam proses pelaksanaan

peserta didik paa setiap siklus.

pembelajaran IPS dengan model problem based learning di MIN 3
Padang-Pariaman.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data digunakan untuk mengarahkan, menjawab rumusan masalah
atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam skripsi. Analisis data

diwakili oleh momen refleksi putaran penelitian tinakan kelas. Data yang
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diperoleh dalam penelitian di analisis dengan menggunakan model analisis
data kualitatif dan kuntitatif. Model analisis data kualitatif yaitu analisis data
yang dimulai dengan menelaah data sejak pengumpulan data sampai seluruh
data terkumpul. Data tersebut direduksi berdasarkan masalah yang teliti,
diikuti penyajian data dan terakhir penyimpulan atau verifikasi. Data
kualitatif digunakan karena prosedur yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun I-isan.46

Data yang dianalisis meli I-halisébag.ai berikut:

digunakan u fektif tidaknya
penggunaan m i ' Iearnlng‘)
2. Peningkatan ak jdik setia

Persentase perolehan skor = : x 100 . . (3.1)

 HNMAM-BON SO
peningkatan hasil bep Nﬂﬁ NIG@ berupa uraian singkat

setelah pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning,

dengan cara perhitungan sebagai berikut:*’

Y jawabanbenar

Nilai = S0l

“*Basrowi, op.cit. h. 125
" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada,
2014), h. 82
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Dengan keterangan:
X = Nilai rata-rata hasil belajar
>X  =Jumlah nilai seluruh peserta didik

N = Banyaknya peserta didik

Dengan kriteria ketuntasan yang diperoleh yaitu:*®

Persentase Kriteria
80% - 100% Sangat Baik
70%-79% g | Baik
60% - 69% ' "Ik Cukup
X <59% Kurang

fla penelitian ini
dilakukan de ) 3 i ata i dan kuantitatif.
Analisis  data . dengan  hasil

pengamatan/obseve aif berkaitan dengan

"UINTMAM BONJIOL™

hasil belajar peserta di
H. Indikator KeberhasnarPA DA N G
Sebagai indikator keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta
didik pada penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar peserta didik.
Peserta didik dapat dikatakan meningkat hasil belajarnya jika indikator
keberhasilan telah terpenuhi. Indikator keberhasilan hasil belajar peserta

didik adalah:

8 Anas Sudijino, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), h. 35
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. Sekurang-kurangnya 70% dari jumlah peserta didik terlibat secara aktif

dalam proses pembelajaran.
. Sekurang-kurangnya 70% dari jumlah peserta didik yang memperoleh

nilai > dengan nilai KKM yaitu 75.

UIN IMAM BONJOL
PADANG



BAB IV
HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah penulis laksanakan, yaitu tentang “ Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui Model Problem Based Learning
Pada Peserta Didik Kelas IV MIN 3 Padang Pariaman” yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, penggmatéh, dan refleksi yang diperoleh selama

penelitian ini berlangsungs "'A

Hasil Penelity

Penelit dang Pariaman.
Adapun jumlah rdiri dari 9 orang
laki-laki dan 8 @ 3jaran IPS tentang

mengenal sumber J3

“UINT WTZWTS' BONJOL
Data dari penelltlan tindakan Seljs |[| rupa observasi aktivitas
peserta didik, dan hasi be Ja asi dilaksanakan untuk

melihat peningkatan hasil belajar peserta didik sesuai dengan indikator yang

ReEmajuan teknologi di

telah ditetapkan, dan instrumen penilaian pelaksanaan pembelajaran oleh
pendidik dengan menggunakan model Problem Based Learning. Peneliti
sebagai pendidik dan guru kelas sebagai observer.

Adapun rincian hasil penelitian pada setiap siklus adalah sebagai berikut :

50
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1. Siklus |
a. Perencanaan
Berdasarkan studi awal, disusun perencanaan tindakan siklus |
yang dilaksanakan dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35
menit setiap satu kali pertemuan. Pada pertemuan pertama
dilaksanakan hari Jum’at, tanggal 9 Maret 2018 dan pertemuan
kedua dilaksanakan pad-a,har'i‘ qutu, tanggal 10 Maret 2018 dan

pelaksanaan evaluasi Tdi‘fa sana anv"i)a'da hari Jum’at, tanggal 17

Maretg018.

oo tolab . siklus | adalah

e.g kemisk‘ S ggunakan model

Problem p . Pembels : flapat perencanaan

masalah

UTRTMTA™M BONJOL ™
kegiatan akhir serta hisil tes.
Sebelum E e jmﬁmkﬁ,erlebih dahulu disusun

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dan tes peserta didik sebagai instrumen penunjang
dalam penelitian. RPP ini disusun berdasarkan program semester
sesuai dengan waktu penelitian berlangsung. Kompetensi Dasar
(KD) mengenal permasalahan sosial di daerahnya. Indikator yang
ingin dicapai adalah : (1) menyebutkan pengertian masalah sosial,

(2) membedakan masalah sosial dengan masalah pribadi, (3)
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Menyebutkan contoh masalah sosial yang ada di lingkungan tempat
tinggal, (4) Menjelaskan cara menyelesaikan masalah sosial di
lingkungan tempat tinggal, (5) Menyebutkan penyebab masalah
kemiskinan, (6) Menjelaskan dampak dari adanya masalah
kemiskinan, (7) Mengemukakan tentang cara mengatasi masalah
kemiskinan.

Untuk mencapai iqdikafdr tgrsebut, pelaksanaan pembelajaran

dibagi dalam tiga kegiét embélajarar] yaitu kegiatan awal,

kegiatgg inti, gi belajaran ini

Problem Based

sesuai

iklus | yang sudah

UTNTMAM BONJOL

melalui tiga kegiatan a| :: giatan inti, dan kegiatan

akhir. Untuk leBih fela Ia s naan belajaran ini diuraikan
masing-masing pertemuan.
1) Pertemuan |
a) Kegiatan awal
Tahap awal berlangsung 10 menit. Pada tahap ini
peneliti mengucapkan salam, mengondisikan kelas,

berdo’a, dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran

peserta didik. Kemudian peneliti melakukan apersepsi



b)

UIN
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dengan mengaitkan pelajaran yang lama dengan yang
baru, kemudian dilanjutkan dengan memotivasi peserta
didik dengan memberikan contoh gambar yang
berhubungan dengan masalah sosial.Kemudian peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
dalam proses pembelajaran.

Kegiatan inti_'.x

_Kegi.ata‘h [ bér-llstn'gsur)g selama 50 menit.

f

Kegiatan / oblem Based

k “ apakah kamu

Kata-kata mdSalah sosial?”. Dari
IMAM'BONJOL™
diarghkan kepada _topjk .yang akan dipelajari yaitu
ma IarAi Aimg

Peneliti mengkondisikan peserta didik dalam 3
kelompok. Setelah kelompok terkondisi, kemudian
peserta didik melakukan diskusi kelompok untuk
menjawab pertanyaan yang ada pada Lembaran Kerja
Pesrta Didik (LKPD). Kemudian masing-masing
kelompok diminta untuk tampil ke depan kelas untuk

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya secara
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bergantian, dan kelompok yang lain bisa menanggapi
hasil jawaban yang disampaikan kelompok yang tampil.
Setelah semua kelompok tampil, peneliti akan
menyempurnakan jawaban yang telah ditampilkan tiap-
tiap kelompok. Setelah itu pendidik akan memberikan
hadiah kepada kelompok yang aktif baik itu dalam
berdiskusi, _menéhggapi, maupun kelompok yang

presentasinya b

Kegiatan
: ng peserta didik
tang pengertian
ah sosial dengan

masalah sosial dan
IMAM' BONJOL™
-
yang_ada di_lingkungan tempat tinggal, kemudian
penﬁwé&ﬁ kepada peserta didik
untuk bertanya jika ada hal yang belum dimengerti.
Setelah itu peneliti memberikan tugas kepada peserta
didik untuk mencari gambar tentang masalah sosial baik
dari internet atau koran untuk dibawa pada pertemuan
berikutnya. Selanjutnya peneliti memberikan penjelasan

bahwa pelajaran ini akan dilanjutkan besok. Kemudian

pelajaran ditutup dengan membaca hamdalah bersama
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peserta didik, peneliti mengucapkan salam sebelum

meninggalkan ruangan kelas.

2) Pertemuan 1l
a) Kegiatan awal
Tahap awal berlangsung 10 menit. Pada tahap ini
pendidik me_ngucépkqp salam, mengkondisikan kelas,

j tke-tnl‘denggn mengecek kehadiran

berdo’a, dan
algnkan apersepsi
elah dipelajari

, dilanjutkan

¥

gberikan segs didik dengan cara

epada peserta didik
UIN TMAMBONJOL™
peserta didi uk menj engan semangat yaitu
me atA QAaNéah dengan mengempal
tangan setelah itu diangkat maju ke depan seperti
“pagi...pagi...pagi”’. Kemudian peneliti menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran.
b) Kegiatan inti
Kegiatan ini berlangsung selama 50 menit. Pada

pertemuan kedua materinya adalah kemiskinan yaitu
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menjelaskan penyebab masalah kemiskinan, dampak
dari adanya masalah kemiskinan, dan cara mengatasi
masalah kemiskinan. Sebelum melanjutkan pelajaran
pendidik bertanya kepada peserta didik tentang
pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya.
Langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan
kedua ini, pe_ndidi'k menayangkan sebuah video tentang

masalah j:kerﬁi : ‘P.erﬁbelajaran dimulai dengan

latan  apersepsi

ah, pendid a peserta didik”
a.anak ibuL‘r : anak-anak yang
a 'ar'1ak- sekolah?”. Dari

engarahkan peserta
IMAM'BONJOL™
yang ditayangkan di depapn kelas. Dari tayangan video
yanRA@Aka motivasi peserta didik
supaya memiliki rasa peduli sesama manusia dan agar
rajin belajar supaya tidak mengalami peristiwa yang ada
pada tayangan video.

Peserta didik dibagi ke dalam 3 kelompok, setelah
peserta didik terkondisikan kepada kelompoknya

masing-masing, kemudian pendidik membagikan LKPD

kepada masing-masing kelompok, setelah itu peserta
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didik melakukan diskusi untuk menjawab pertanyaan
yang ada dalam LKPD. Kemudian masing-masing
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi ke
depan kelas secara bergantian dan kelompok yang lain
bisa memberi tanggapan kepada kelompok yang tampil.
c) Kegiatan akhir
Kegiata}n- 'ini"berlangsung selama 10 menit. Pada

kegiatan '_i.ni,“" iti rhémberikan kesempatan kepada

Repada masing 0 peserta diG
UIN IMAM"BONJOL™
membaw. mba n rkait dengan masalah
kepB\AbAﬁeGintemet ataupun koran

yang akan dibawa pada pertemuan berikutnya pada

. Kemudian peserta

tanggal 23 Maret 2018. Kemudian pelajaran ditutup
dengan membaca hamdalah bersama peserta didik.
c. Pengamatan
Untuk mendapatkan data yang akurat peneliti diamati oleh
penulis sebagai pengamat (observer) selama pembelajaran

berlangsung. Pengamat melakukan pengamatan dengan bantuan
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lembar pengamatan (lembar observer) untuk lembar aktivitas
pendidik dan aktivitas peserta didik. Hasil analisis observer terhadap
proses pembelajaran pendidik pada pembelajaran IPS menunjukkan
bahwa pembelajaran yang dilaksanakan belum berlangsung dengan
baik. Begitu juga dengan pengamatan terhadap aktivitas peserta
didik dalam pembelajaran IPS belum optimal, penjelasannya sebagai

berikut :

UIN IMAM BONJOL
PADANG
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1)Lembar Obsevervasi Pendidik

Tabel 4.1
Aktivitas Pendidik Siklus |

Tahap Kualifikasi
Pembelajaran | Karakteristik B |C|K
3 2|1
pendahuluan  |1. Menyuruh peserta didik N
berdoa
2. Mengkondisikan kelas \
3. Mengabsen peserta didik |
4. Memotivasi Peserta v
Cdidik
5. Megyampaikan tujuan \
’ ajaran
N
. v
N
\
saat mengisi LKPD
NiIMAMBONJOL.
HBONJOL
2. I ajaran \
DANG :
4. Mengakhiri Y
Pelajaran(berdo’a)
5. Mengucapkan salam \
Jumlah 31
Persentase 68%
Kriteri Cukup

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa persentase
pendidik dalam mengelola pembelajaran pada siklus |

memiliki persentase 68% dengan kategori cukup. Hal ini



disebabkan pendidik belum melaksanakan

proses kegiatan dalam pembelajaran.

2) Lembar Observervasi Peserta didik

Ul

Tabel 4.2.
Aktivitas peserta didik siklus I

60

keseluruhan

No | Proses belajar
peserta didik
yang diamati g

Aktivitas

peserta
| pertemuan

didik

Rata-
rata

kriteria

1. | Memperhatikan
penjelasan

13
76,

9%

125

Pﬁ '@ﬁIN @’amata” siklus | dapat

disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik masih tergolong

rendah. Hal ini dapat terlihat dari rata-rata aktivitas peserta

didik dalam mengemukakan pendapat yaitu dengan rata-rata

52,9% dan ini masuk kateria masih kurang, dan begitu juga

dari hal bekerjasama dalam anggota kelompok dengan rata-

rata 64,6% masuk kateria cukup kedua hal ini dikarenakan

peserta didik belum terbiasa dengan model pembelajaran

yang diterapkan pendidik,

selain

itu pendidik dalam
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melakukan proses pembelajaran tidak membimbing peserta
didik dengan baik dalam proses pembelajaran. Maka pada
siklus berikutnya perlu dilakukan peningkatan. Berikut ini
dijelaskan hasil belajar peserta didik pada siklus | yang
didapat dari hasil ujian peserta didik pada akhir siklus I.

Tabel 4.3
Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus |

B Ketuntasan Ket
Nilaiy, | Belajar

No

5

Jumlah 1.169 |9 8
Rata-rata 69

Ketuntasan 52,9% | 47%
klasikal

nilai tertinggi 97

nilai terendah 18

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar peserta

didik bervariasi, di mana dari 17 orang peserta didik kelas IV
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jumlah nilai yang didapatkan pada siklus I ini adalah 1.169
dengan nilai tertinggi 97 sedangkan nilai terendah 18. Hal ini
dikarenakan oleh proses pembelajaran pada siklus | kurang
maksimal dilakukan oleh pendidik sendiri, dimana penerapan
model Problem Based Learning (PBL) belum pendidik kuasai
dengan baik, pendidik belum mampu mengkondisikan kelas
dengan baik, dan- peserta didik belum bisa mengikuti proses

pembelajaran "den'g nggu.neikan.model PBL. maka dari

dalam proses

an  refleksi

atif antara peneliti

lus akhir. Refleksi
UIN'IMA™M BONJOLT™
evaluasi, dan hasil yang_diperpleh oleh peserta didik. Dari tahap
perencanaan, Eﬁéﬁéﬂhé@ lembar observasi,
partisipasi peserta didik dan tes hasil belajar. Dalam tahap ini,
peneliti belum mempersiapkan dengan optimal.
Dari pengamatan peneliti selama melakukan tindakan untuk 2
kali pertemuan, bahwa hampir sebagian besar peserta didik belum

mampu memahami dan mengikuti pembelajaran  dengan

menggunakan model Problem Based Learning.
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Dari aktivitas peneliti, belum semua peserta didik mendapat
arahan dan bimbingan secara maksimal hal ini menyebabkan peserta
didik kurang tertib dan susah untuk diatur. Maka untuk memperbaiki
tindakan, rencana peneliti adalah membimbing dan melatih peserta
didik dalam mengerjakan LKPD sehingga peserta didik bisa
menjawab pertanyaan dengan baik dan benar. Dari hasil pengamatan
siklus | terlihat bahwa proses 'belajar peserta didik tergolong rendah.

Oleh karena itu, butuh perh séﬁin’gga proses dan hasil belajar

antara peneliti

Problem Based
UTN TMAM BORJOL™
banyak hal yang harus diperbaiki diantaranya.
a. Aktivitas EAAD’AINQ pembelajaran perlu

ditingkatkan karena hanya sebagian peserta didik yang aktif
dalam pembelajaran.

b. Memperhatikan peserta didik yang kurang paham dalam
mengerjakan LKPD.

c. Memberikan motivasi dan reward pada peserta didik.

d. Media yang digunakan kurang menarik perhatian peserta didik

untuk belajar.
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e. Nilai rata-rata kelas dan ketuntasan hasil belajar peserta didik
masih belum memuaskan. Jadi, perlu untuk ditingkatkan.
Dengan pendidik memperhatikan hal-hal di atas, diharapkan
pembelajaran yang belum tercapai pada siklus | dapat meningkat
pada siklus II.
2. Siklus 11
a. Perencanaan

Berdasarkangstudi a akadisusun perencanaan tindakan

2018, pertemuan
aret 2018 dan tes

evaluasi dilak ; aro April 2018.
UINTMAM'BONJOL™
masalah sosial dan masalah kemiskinan deggan menggunakan model
Problem Base LAQAﬂNaé terdapat perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Penggunaannya terlihat
dalam kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir serta tes hasil
tes.
Sebelum pembelajaran dilaksanakan, terlebih dahulu disusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) dan tes peserta didik sebagai instrumen penunjang

dalam penelitian. RPP ini disusun berdasarkan program semester
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sesuai dengan waktu penelitian berlangsung. Kompetensi Dasar
(KD) mengenal permasalahan sosial di daerahnya. Indikator yang
ingin dicapai adalah : (1) Menyebutkan masalah-masalah sosial
kependudukan di lingkungan sekitar, (2) Menyebutkan penyebab
masalah  sosial kependudukan di lingkungan sekitar, (3)
Mengemukakan dampak masalah sosial kependudukan di
lingkungan  sekitar, (4), I_\/Iény_ebutkan solusi untuk mengatasi

masalah sosial kependud[jk i ingkﬁn'gan sekitar, (5) Menjelaskan

e @lllari pencemaran

"(an cara rr'e aran lingkungan.

pdikator tegs 3 aan pembelajaran

UTRIMAM BORJOL: "
sesual dengan Iﬁﬁlﬁ(ﬁeﬁun n model Problem Based
Learning.

Materi yang disajikan adalah masalah kependudukan dan
masalah pencemaran lingkungan dengan menggunakan model
Problem Based Learning. Adapun rencana pembelajaran pada siklus
Il dapat dilihat pada lampiran yaitu RPP. Berikut pengamatan
melaksanakan tugas, dimana pendidik memotivasi peserta didik
dengan cara pendidik menginformasikan hasil tes belajar pada siklus

| pada peserta didik, pendidik kembali memotivasi peserta didik
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untuk belajar lebih giat agar tes berikutnya memperoleh nilai yang

lebih bagus.

Pelaksanaan

Berdasarkan pada rencana pembelajaran siklus Il yang sudah

disusun sebelumnya, pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini

melalui tiga kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan

akhir. Untuk lebih jelasnya; p'élaksanaan pembelajaran ini diuraikan

masing-masing pertemuan.

Pertemuan |

UIN

MAMBONJOL™
denﬁ senﬁitka el 'arig yang telah dipelajari
seb@untny QANa dipelajari, dilanjutkan

dengan memberikan semangat peserta didik dengan cara

peneliti menanyakan selamat pagi kepada peserta didik
seperti “selamat pagi anak-anak ibuk”dan meminta
peserta didik untuk menjawab dengan semangat yaitu
mengatakan pagi sebanyak 3 kali dengan mengempal
tangan setelah itu diangkat maju ke depan seperti

“pagi...pagi...pagi”’. Kemudian peneliti menyampaikan
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tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran.
b) Kegiatan inti
Kegiatan ini berlangsung selama 50 menit. Pada
pertemuan kedua materinya adalah masalah kepadatan
penduduk yaitu menyebutkan masalah-masalah sosial

kependuduka.nsdi"Iingkungan sekitar, menyebutkan

pak masalah
. i i sekitar, dan
masalah sosial

bekitar.  Sebelum

elanjutkan

UIN IMAM BONJOL™
d|p ajari_sebelumnya.

FAVN’H@]&I’&I’] pada pertemuan

kedua ini, pendidik menayangkan sebuah video tentang

terlebih daff@u pendidik bertanya

masalah masalah kependudukan. Pembelajaran dimulai
dengan melskukan apersepsi. Adapun kegiatan apersepsi
tersebut adalah pendidik bertanya kepada peserta didik”
apakah anak-anak ibuk pernah melihat di tv atau secara
langsung mengalami kemacetan di jalan?*“ Dari

pertanyaan tersebut peserta didik mengarahkan peserta
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didik untuk menonton sebuah video tentang masalah
kependudukan yang ditayangkan di depan kelas.

Peserta didik dibagi ke dalam 3 kelompok, setelah
peserta didik terkondisikan kepada kelompoknya
masing-masing, kemudian pendidik membagikan LKPD
kepada masing-masing kelompok, setelah itu peserta
didik melakgkan'diskusi untuk menjawab pertanyaan

yang, "ada: dal KPD. Kemudian masing-masing

tanggap'e : ol pok yang tampil,

member : 0i kelompok yang

IMAM BONJOL
Kegiatap_ini perlangsung selama 10 menit. Pada
keggA,QnA ﬁt@an kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya tentang hal yang kurang
dipahami, setelah itu peneliti membimbing peserta didik
untuk menyimpulkan materi yang sudah dipelajari hari
ini. Kemudian peserta didik memberi tugas kepada
peserta didik untuk membawa gambar yang terkait
dengan masalah kepadatan penduduk bisa lewat internet

ataupun koran yang akan dibawa pada pertemuan
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berikutnya pada tanggal 31 Maret 2018. Kemudian
pelajaran ditutup dengan membaca hamdalah bersama
peserta didik.
2) Pertemuan 1l
a) Kegiatan awal
Tahap awal berlangsung 10 menit. Pada tahap ini
pendidik me_n.gucépka}nv salam, mengkondisikan kelas,

j tke‘tn.:’denga}n mengecek kehadiran

berdo’a, dan
algnkan apersepsi
elah dipelajari

, dilanjutkan

$:1

gberikan segs didik dengan cara

epada peserta didik
UIN TMAMBONJOL™
peserta didi uk menj engan semangat yaitu
me atA QAaNéah dengan mengempal
tangan setelah itu diangkat maju ke depan seperti
“pagi...pagi...pagi”’. Kemudian peneliti menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran.
b) Kegiatan inti
Kegiatan ini berlangsung selama 50 menit. Pada

pertemuan kedua materinya adalah masalah pencemaran
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lingkungan yaitu menjelaskan pengertian pencemaran
lingkungan, menyebutkan macam-macam pencemaran
lingkungan, menyebutkan akibat dari pencemaran
lingkungan, dan  menjelaskan cara  mencegah
pencemaran lingkungan. Sebelum melanjutkan pelajaran
terlebih dahulu pendidik bertanya kepada peserta didik
tentang pemt_)elaj_a'ran yang telah dipelajari sebelumnya.

_I'_'an;cikaﬁ’- h ‘~p.erhbelajaran pada pertemuan

oron SIIBE [ajaran dimulai

n'ukan ape's'. ) egiatan apersepsi

ah pendid Mo 8P ada peserta didik”

IMAM'BONJOL ™
pertanyaan tersebut peserta didik mengarahkan peserta
didiﬁA %r&ﬁ/ideo tentang masalah
pencemaran lingkungan yang ditayangkan di depan
kelas.

Peserta didik dibagi ke dalam 3 kelompok, setelah
peserta didik terkondisikan kepada kelompoknya
masing-masing, kemudian pendidik membagikan LKPD
kepada masing-masing kelompok, setelah itu peserta

didik melakukan diskusi untuk menjawab pertanyaan



71

yang ada dalam LKPD. Kemudian masing-masing
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi ke
depan kelas secara bergantian dan kelompok yang lain
bisa memberi tanggapan kepada kelompok yang tampil,
dan pendidik memberi hadiah bagi kelompok yang aktif

dan melakukan persentase dengan baik.

c) Kegiatan akhirg®

i.elah itu p‘iti

pulkan gg y dah dipelajari hari

Kemudia flaran ditutd® dengan membaca

UIN TMAM"BONJOL

c. Pengamatan
Untuk mﬁ@aQArMqueneliti (pendidik) akan
diamati oleh pendidik yaitu sebagai pengamat (observer) selama
pembelajaran berlangsung. Pengamat akan melakukan pengamatan
dengan bantuan lembar pengamatan (lembar observasi) untuk
aktivitas peserta didik dan lembar aktivitas pendidik yang sudah
peneliti sediakan. Hasil pengamatan yang pendidik lakukan terhadap

aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran IPS pada materi
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kepadatan penduduk dan pencemaran lingkungan dapat dilihat pada
tabel berikut:

1) Lembar Observer Pendidik

Tabel 4.4
Aktivitas Pendidik Siklus 11

Tahap Kualifikasi
Pembelajaran | Karakteristik B |C|K
3121

pendahuluan  |[1. Menyuruh peserta didik | v

berdoa

2. Mengkondisikan kelas |

4 absen peserta didik |

'  Peserta V

N

< 2

inti

2

didik saat pengamata

ARBONJOL
@&Mﬂ engenai ol

UIN IM
P

penutup
dipelajari
12. Menyimpulkan pelajaran \
13. Evaluasi \
14. Mengakhiri Pelajaran( V
berdo’a)
15. Mengucapkan salam \
Jumlah 39
Persentase 87%
Kriteria sangat baik

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa persentase

pendidik dalam mengelola pembelajaran pada siklus I
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memiliki persentase 87% dengan kategori sangat baik, ini
terjadi karena pendidik telah memperbaiki kekurangan yang
terjadi pada siklus I. Hal ini dapat dikatakan bahwa kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik tergolong sangat
baik.
2)Lembar Observer Peserta Didik
' Tabel 45
Aktivitas Peserta Didik Siklus 11
o Aktivitasn,
Proses belaj ata  didik | Rata- | kriteria
0 | peserta d I = | ratg

ang dia pe uan
| —

0erRat ' Sangat
o : baik
)C -
2 olec
gan a g Baik
elompok
Mengemukakan

UIN 182
VE '0 Ii ;.
LKRRQ
==.'”i
pelajaran
dengan Baik

10

Berdasarkan hasil dari pengamatan siklus Il dapat
disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik sudah tergolong
baik. Hal ini dapat terlihat dari rata-rata aktivitas peserta
didik dalam mengemukakan pendapat yang sebelumnya pada
siklu | yaitu dengan rata-rata 52,9% dan ini masuk kateria

masih kurang, pada siklus Il menjadi peningkatan yaitu
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dengan rata-rata 70,5% dengan kateria baik, dan begitu juga
dari hal bekerjasama dalam anggota kelompok yang
sebelumnya pada siklus | dengan rata-rata 64,6% masuk
kateria cukup, pada siklus Il menjadi peningkatan yaitu
dengan rata-rata 73,5% dengan kateria baik. Hal ini bisa
terjadi karena pendidik sudah memperbaiki kekurangan yang
terjadi pada sikl_qsf l."Be.r\iI‘(ut ini dijelaskan hasil belajar

peserta _d_idikfpadé s. i--&/ahg_gidapat dari hasil ujian

k Siklus 11
Ket
1
2 |SMR 75
Z’VA 'A‘ 1',1
Ia A 75
5 N B
6 |D N SB
7 | FSP 75 | 75 N B
8 |FF 75 | 75 N B
9 |FR 75 | 75 N B
10 | MPM 75 | 80 N SB
11 | MFF 75 | 95 N SB
12 | QRA 75 | 77 N B
13 | RF 75 | 78 N B
14 | RDA 75 | 85 N SB
15 | RAP 75 | 82 N SB
16 | SIK 75 | 79 N B
17 |RF 75 | 57 N
Jumlah 1.274 | 14 3
Rata-rata 75
Ketuntasan 82,3% | 17,6%
klasikal
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nilai tertinggi 95
nilai terendah 38

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar peserta
didik sudah baik, dimana hasil belajar peserta didik pada
siklus 11 ini sudah baik dibandingkan pada siklus I. Pada
siklus | hasil belajar peserta didik memperoleh dari 17 orang
peserta didik hanya9 brang yang tuntas, sedangkan 8 orang

masih perada',di b KM,"tetapi pada siklus Il terjadi

UIN‘IMAMBONJOL™
sampai digjtu ke puan dari, peserta didik tersebut. Maka
dari itu EAwAiNﬁampai siklus 11 saja.

d. Refleksi
Pemerolehan data pada siklus Il diperoleh dari observasi dan

tes selama pelaksanaan pembelajaran. Data tersebut peneliti analisis
dan diskusikan dengan pengamat (pendidik) sehingga diperoleh hal-
hl berikut :

1) Pelaksanaan telah sesuai dengan rencana pembelajaran yang

telah disusun sebelumnya.
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2) Berdasarkan pengamatan, aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran pada siklus Il meningkat dan sudah mencapai
target yang diharapkan. Sedangkan aktivitas pendidik
(penulis) sudah terlaksana dengan baik.

Berdasarkan tes, hasil belajar IPS peserta didik pada siklus Il
meningkat dibandingkan siklus | dari 52,9% peserta didik yang
tuntas pada siklus I mer]j.adi,BQ-,a‘?‘/q peserta didik yang tuntas pada

siklus Il. Sehingga ":tujl]é .béléjdran"yang diharapkan pada

pembajlajaran siklus |

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas
Pendidik meningkat dari siklus | ke siklus Il ini dikarenakan
pendidik sudah mampu menerapkan model Problem Based

Learning dengan baik.
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2. Aktivitas Peserta Didik

Tabel 4.8.
Perbandingan Aktivitas Peserta Didik Siklus | dan 11

No | Proses Belajar Peserta Didik yang | Persentase aktivitas
diamati peserta didik
siklus I | Siklus Il

1 | Memperhatikan penjelasan pendidik | 70,6% | 82,3%
2 | Berjasama dengan anggota kelompok | 64,6% | 73,5%
3 | Mengemukakan pendapat 52,9% | 70,5%
4 | Mengerjakan LKPD 73,5% | 88,2%
5

Mengikuti pelajaran dengan baik 64,7% | 76,4%

dilihét bahwa aktivitas belajar
u peserta didik
,6% meningkat
menjadi dengan anggota
kelompok 5%, peserta didik

mengemukakan pendapat dari 52,9% meningkat menEadi 70,5%,

LN MAM-BONJ G L.
88,2%, pesertaRA@AiN @aran dengan baik dari

64,7% meningkat menjadi 76,4%.
3. Hasil Belajar

Tabel 4.9
Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan 11

Persentase Hasil Belajar Peserta Didik

Siklus | Siklus 1l
Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas
52,9% 47% 82,3% 17,6%
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Tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan pada
hasil belajar peserta didik. Pada siklus | 52,9% dari jumlah peserta
didik yang nilainya di atas KKM sedangkan 47% nilainya masih di
bawah KKM. Pada siklus Il terjadi peningkatan menjadi 82,3%
peserta didik nilainya di atas KKM dan nilai 17,6% peserta didik
nilainya berada di bawah KKM. Hal ini disebabkan pada siklus Il
langkah-langkah model- ,P_rdbler_n. Based Learning sudah bisa

dijalankan dengans ba‘ik, sepaui erli'haitdalam tabel peningkatan dari

'i siklus I‘si hat dilihat bahwa

ada hasil g jerta didik dengan

“UINTMAM BONJOL
Pada siklus | hasil belajar peserta didik_masih rendah, penyebab
rendahnya hasil belajaPpAaDAMﬁ I adalah kurangnya
perhatian, banyak peserta didik yang tidak mau bertanya, kurangnya peserta
didik dalam bekerjasama dan aktif dalam diskusi karena adanya peserta didik
yang tidak mau bergabung dengan kelompok yang sudah ditentukan oleh
pendidik, sehingga peserta didik tidak tertarik untuk menerima pelajaran.

Peneliti sendiri yang menjadi pendidik dalam penelitian ini terlalu fokus

kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar sehingga peserta didik
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yang lain kurang terperhatikan dan peneliti kurang memperhatikan peserta

didik dalam diskusi.

Berdasarkan pengamatan siklus | yang peneliti perolen maka peneliti

merencanakan untuk melakukan siklus 1. Peneliti harus meningkatkan

pembelajaran dan memperhatikan perbedaan yang ada pada setiap individu.

Karena setiap individu memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbeda.
Pada siklus Il proses pembélaja_ran sudah berjalan dengan baik.

Tahap pelaksanaan proses pémbél j pvada'sikl.us Il ini sama dengan

i j. harus m‘n model Problem

Based Learning asalah yang ada peserta didik,

kemudian peserta sendiri,

“UINTMAVBONJOL™
dan meningkatkan kepercayaan diri pﬁa ?idik”, selain itu juga
meningkatkan keaktifan EAtaMQA\ e

Berdasarkan pengamatan yang diperoleh bahwa nilai peserta didik

tahuannya

pada siklus Il telah mengalami perubahan dibandingkan dengan siklus I,
dimana pada siklus 11, nilai peserta didik mengalami penigkatan dibandingkan
siklus I.

Pendidik telah mengajarkan IPS dengan menghubungkan pelajaran
dengan apa yang ada dilingkungan sekitar peserta didik. Oleh sebab itu, IPS

sebaiknya diajarkan melalui berbagai masalah yang ada dilingkungan sekitar
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peserta didik karena itu sangat membantu pada pemahaman konsep peserta
didik sehingga peserta didik bisa menghubungkannya dengan apa yang ada
dilingkungan sekitar dan peserta didik terlatih berfikir secara kritis, analisis
dan sistematis.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, pelaksanaan

pembelajaran IPS dengan menggunakan model Problem Based Learning pada

siklus 11 telah berjalan dengan baiks Heil‘fha.l 'yang harus diperbaiki pada siklus

alN’e

| sudah dilaksanakan. _7__,_.,;;-,:::':-,'

UIN IMAM BONJOL
PADANG



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini dengan penggunaan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, sebagai berikut:
1. Pembelajaran dengan menggundkan_l\/lodel Problem Based Learning

terdiri dari 5 Iangkah»yaifu (1) Qe taéibe'serta} didik pada masalah, (2)

dengan model ini

sistematis. Dalam
UIN TMAM BONJIO L™
awal meliputi kegiatan _pembangkitan skemata peserta didik kepada
materi. KegiatanEAQA&ré langkah penggunaan
Model Problem Based Learning. Kemudian pada kegiatan akhir
menarik kesimpulan oleh pendidik dan peserta didik.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan Model Problem Based Learning ini
sesuai dengan perencanaan yang dibuat mencakup keseluruhan langkah
yang telah ditetapkan. Penggunaan Model Problem Based Learning

dapat membangkitkan keaktifan peserta didik dalam melakukan diskusi.

Selain itu juga memberikan semangat untuk peserta didik agar mau
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mempresentasikan ke depan kelas. Melalui penggunaan Model Problem
Based Learning ini peserta didik sudah bisa memacu dirinya sendiri
untuk ikut aktif dalam diskusi dengan dorongan semangat yang
diberikan pendidik. Hal ini terlihat dari aktivitas peserta didik yaitu
pada siklus | pertemuan | dan 2 yang memperhatikan penjelasan
pendidik 70,6% (baik), bekerjasama dengan anggota kelompok 64,6%
(cukup), mengemukakan pepdapét 52_,9% (kurang), mengerjakan LKPD

73,5% (baik), dan men"gikl]ti 'arén.ndengan baik 64,7% (cukup),

UINCTVMANT BONJOL™
dapat meningkatkan vaitu, pada siklus I_hangya 9 orang peserta didik
yang tuntas deng ADA&H:&Q pada siklus Il terjadi
peningkatan menjadi 14 orang peserta didik yang tuntas dengan
ketuntasan klasikal 82,3%. Sedangkan masih ada 3 orang peserta didik
yang belum tuntas, maka dari untuk mencari solusi agar peserta didik
yang belum tuntas ini, pendidik mengusulkan untuk dilakukan remedial
saja, ini dilakukan karena hanya sampai disitu kemampuan dari peserta

didik tersebut.



83

B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti
memberikan saran dalam pelaksanaan pembelajaran melalui model Problem
Based Learning yaitu :
1. Disarankan kepada pendidik, agar dapat menerapkan model-model
yang kreatif dan inovatif terutama Model Problem Based Learning
agar peserta didik tertqrik _Untuk.mengikuti pembelajaran yang

diberikan dengan baik",'A kare 6déliihi‘su.dah peneliti laksanakan

2. i - apat  berupaya

meningkat : : ingkatkan hasil

UIN"TMAM BONJOL™
penggunanaan M deI Probl seﬁrn
3. Untuk peneliti s a Q Qelanjutkan penggunaan

Model Problem Based Learningini pada kelas lain dan mata pelajaran
lainnya.

4. Untuk pembaca dapat menambah wawasan tentang penggunanaan
Model Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar
IPS maupun mata pelajaran yang lain peserta didik di SD/MI, serta
bisa sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya melakukan penelitian

ini di SD/MI yang lain serta mata pelajaran yang berbeda.



